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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis dampak pengelolaan digital dana ZIS terhadap stabilisasi ekonomi di desa 
binaan Dompet Dhuafa, Demak, Jawa Tengah. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan analisis 
deskriptif, memanfaatkan data primer dari survei lapangan dan wawancara, serta data sekunder. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan penerima manfaat sebesar 140%, dari 500 menjadi 1.200 orang, serta 
pemberdayaan UMKM yang tumbuh dari 10 menjadi 45 usaha. Waktu distribusi dana ZIS berkurang 50%, 
dari 7-10 hari menjadi 3-5 hari, dengan transparansi meningkat melalui laporan real-time yang dapat 
diakses publik. Pendapatan bulanan rata-rata penerima manfaat naik 100%. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pengelolaan digital ZIS efektif dalam mempercepat distribusi dana, meningkatkan pemberdayaan 
ekonomi, dan mendukung stabilisasi ekonomi pedesaan. 
Kata kunci: Pengelolaan Digital ZIS, Pemberdayaan UMKM, Kesejahteraan Sosial, Dompet Dhuafa, 
Stabilisasi Ekonomi. 
 

Abstract 
This study analyzes the impact of digital management of ZIS funds on economic stabilization in Dompet 
Dhuafa's fostered villages, Demak, Central Java. The study used a qualitative method with descriptive 
analysis, utilizing primary data from field surveys, interviews, and secondary data. The results showed an 
increase in beneficiaries by 140%, from 500 to 1,200 people, and the empowerment of MSMEs, which grew 
from 10 to 45 businesses. The distribution time of ZIS funds was reduced by 50%, from 7-10 days to 3-5 days, 
with increased transparency through real-time reports that are publicly accessible. The average monthly 
income of beneficiaries increased by 100%. This study concludes that the digital management of ZIS 
effectively accelerates fund distribution, increases economic empowerment, and supports rural economic 
stabilization. 
Keywords: Digital ZIS management, UMME Empowerment, Social Welfare, Dompet Dhuafa, Economic 
Stabilization. 
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PENDAHULUAN 
Zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) merupakan instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam 

yang berperan besar dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam mengurangi 
kemiskinan dan ketimpangan sosial. Menurut data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi 
zakat di Indonesia mencapai lebih dari Rp 300 triliun per tahun, namun baru sekitar 4-5% yang 
berhasil dikelola secara optimal. Sebagian besar dana zakat tersebut berasal dari masyarakat 
perkotaan, sementara penerima manfaat lebih banyak berada di wilayah pedesaan dan daerah 
marginal. Dalam konteks ini, Dompet Dhuafa, sebagai lembaga zakat terkemuka di Indonesia, 
telah mengimplementasikan pengelolaan dana ZIS berbasis digital untuk mengoptimalkan 
distribusi dan penggunaan dana kepada masyarakat yang membutuhkan, termasuk di daerah-
daerah seperti Demak, Jawa Tengah. 

Demak, sebagai bagian dari provinsi Jawa Tengah, memiliki tantangan ekonomi yang cukup 
besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah, pada tahun 2023, tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Demak tercatat sekitar 13,5%, lebih tinggi dari rata-rata nasional yang 
sebesar 9,1%. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan sosial dan ekonomi yang cukup signifikan 
antara kawasan perkotaan dan pedesaan. Selain itu, angka pengangguran di Demak juga tercatat 
cukup tinggi, yakni sekitar 7,8% (BPS, 2023). Dengan kondisi ini, pemberdayaan ekonomi melalui 
program sosial berbasis zakat menjadi sangat relevan, terutama jika dikolaborasikan dengan 
teknologi digital yang dapat mempercepat distribusi dan meningkatkan transparansi 
pengelolaan dana. 

Pengelolaan dana ZIS secara konvensional sering kali menghadapi kendala dalam hal 
efisiensi, transparansi, dan jangkauan distribusi. Untuk mengatasi tantangan tersebut, Dompet 
Dhuafa memanfaatkan teknologi digital sebagai solusi yang memungkinkan dana ZIS dapat 
dikelola dengan lebih efisien dan tepat sasaran. Teknologi digital dalam pengelolaan ZIS juga 
memberikan kemudahan dalam pelaporan dan pemantauan penggunaan dana, yang pada 
gilirannya meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
pengelola zakat. 

Implementasi pengelolaan dana ZIS berbasis digital di Demak memiliki potensi yang besar 
untuk memberikan dampak positif terhadap perekonomian desa. Program ini tidak hanya 
mengedepankan distribusi dana, tetapi juga mendorong pemberdayaan ekonomi lokal, seperti 
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang menjadi salah satu sektor 
kunci dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. Menurut laporan 
Dompet Dhuafa (2023), melalui sistem digital ini, dana zakat yang diterima oleh penerima 
manfaat tidak hanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif, tetapi juga untuk modal usaha dan 
pengembangan potensi ekonomi setempat. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam 
mengenai implementasi pengelolaan digital dana ZIS oleh Dompet Dhuafa di Desa Binaan 
Kabupaten Demak, serta dampaknya terhadap stabilisasi perekonomian desa. Selain itu, 
penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 
penerapan sistem digital tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
efektivitasnya dalam pemberdayaan ekonomi desa. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai 
potensi dan tantangan pengelolaan dana ZIS berbasis digital, serta kontribusinya dalam 
pembangunan ekonomi desa di Indonesia, khususnya di daerah-daerah dengan tingkat 
kemiskinan yang masih tinggi seperti Kabupaten Demak. 

 
KAJIAN TEORI 

Pengelolaan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) memiliki peran strategis dalam 
pemberdayaan masyarakat, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi 
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ketimpangan sosial. Dalam konteks ini, digitalisasi pengelolaan ZIS menjadi penting untuk 
meningkatkan efisiensi distribusi, transparansi, dan akuntabilitas. Berikut adalah beberapa 
konsep dan teori yang mendasari penelitian ini: 

 
Pengelolaan Dana ZIS dan Pemberdayaan Ekonomi 

Pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah merupakan bagian dari upaya untuk mengurangi 
kemiskinan dan mendorong kesejahteraan umat. Zakat, sebagai pilar ekonomi Islam, diharapkan 
dapat meningkatkan distribusi kekayaan secara adil dan merata. Menurut Azhar et al. (2019), 
zakat berperan penting dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, dan jika dikelola 
dengan baik, dapat menjadi alat untuk pemberdayaan ekonomi, terutama di daerah-daerah 
miskin. 

Studi oleh Mustaffa et al. (2021) menunjukkan bahwa pengelolaan dana ZIS yang efektif 
dapat mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah (UMKM) serta meningkatkan 
akses modal bagi masyarakat yang kurang mampu. Di daerah pedesaan, program pemberdayaan 
ekonomi berbasis zakat ini dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. 

 
Digitalisasi Pengelolaan ZIS 

Digitalisasi dalam pengelolaan dana ZIS memanfaatkan teknologi untuk mempermudah 
dan mempercepat distribusi zakat serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. 
Penggunaan platform digital memungkinkan pengelola zakat untuk memantau dan 
mengevaluasi distribusi dana dengan lebih efisien. Wibowo et al. (2020) menjelaskan bahwa 
sistem digital tidak hanya meningkatkan efisiensi distribusi, tetapi juga memungkinkan 
masyarakat untuk mengakses dana ZIS dengan lebih cepat dan transparan. 

Digitalisasi juga mendukung penggunaan teknologi dalam proses pendataan penerima 
zakat, serta memfasilitasi transaksi yang lebih cepat dan aman. Hal ini membantu memperluas 
jangkauan penerima manfaat di daerah terpencil. Sebagai contoh, Dompet Dhuafa di Indonesia 
telah memanfaatkan platform digital untuk mengelola dana ZIS, yang terbukti meningkatkan 
transparansi dan mempercepat distribusi bantuan (Arifin et al., 2020). 

 
Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan ZIS 

Transparansi dalam pengelolaan dana ZIS sangat penting untuk memastikan bahwa dana 
yang diterima digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, yakni untuk 
pemberdayaan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Digitalisasi memungkinkan penerima 
manfaat dan masyarakat untuk memantau penggunaan dana secara real-time, yang pada 
gilirannya meningkatkan akuntabilitas. 

Menurut penelitian oleh Hasanah et al. (2021), penggunaan sistem digital dalam 
pengelolaan ZIS di Indonesia menunjukkan peningkatan dalam hal transparansi dan 
akuntabilitas, di mana masyarakat dapat dengan mudah mengakses laporan keuangan dan 
status distribusi dana. Hal ini membuat proses distribusi lebih efisien dan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan lebih baik. 

 
Pengaruh Pengelolaan Digital Dana ZIS terhadap Perekonomian Desa 

Implementasi digitalisasi dalam pengelolaan ZIS di tingkat desa dapat memberikan dampak 
signifikan terhadap perekonomian desa. Dana ZIS yang dikelola dengan baik dapat digunakan 
untuk meningkatkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi motor penggerak 
perekonomian lokal. 

Penelitian oleh Widiastuti et al. (2021) menunjukkan bahwa program pemberdayaan 
berbasis zakat yang dikelola secara digital dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
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pendapatan masyarakat, dan mengurangi tingkat kemiskinan di daerah pedesaan. Program 
pemberdayaan ini mencakup pelatihan keterampilan, penyediaan modal usaha, dan peningkatan 
akses pasar untuk produk lokal. 

 
Tantangan Implementasi Pengelolaan Digital ZIS 

Walaupun pengelolaan dana ZIS berbasis digital memiliki banyak keuntungan, ada 
beberapa tantangan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan literasi digital dan infrastruktur 
teknologi di daerah pedesaan. Penelitian oleh Utami et al. (2022) mengungkapkan bahwa 
kendala terbesar dalam implementasi digitalisasi di desa adalah rendahnya tingkat literasi digital 
di kalangan masyarakat, serta terbatasnya akses internet dan perangkat teknologi yang 
memadai. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi dalam pengelolaan digital ZIS adalah perlunya 
regulasi yang mendukung dan sistem pengawasan yang efektif untuk mencegah 
penyalahgunaan dana. 

 
Tabel 1: Kontribusi Pengelolaan Digital ZIS terhadap Perekonomian Desa 

Aspek 
Sebelum Implementasi 

Digital (2020) 
Setelah Implementasi 

Digital (2023) 

Jumlah Penerima Manfaat 500 penerima 1,200 penerima 

Jumlah UMKM yang 
Diberdayakan 

10 usaha 45 usaha 

Waktu Distribusi Dana 7-10 hari 3-5 hari 

Transparansi dan Akuntabilitas 
Minim, hanya laporan 

tahunan 
Laporan real-time dapat 

diakses 

Tingkat Kepuasan Masyarakat 
(Skala 1-5) 

3 4.5 

Sumber: Data diambil dari Dompet Dhuafa (2023) dan hasil survei lapangan di Demak 
 
Tabel ini menggambarkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek setelah 

penerapan sistem digital dalam pengelolaan ZIS, seperti jumlah penerima manfaat yang lebih 
banyak, peningkatan jumlah UMKM yang diberdayakan, percepatan distribusi dana, serta 
peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, tingkat kepuasan masyarakat juga 
meningkat, menunjukkan dampak positif dari digitalisasi dalam pengelolaan zakat di desa binaan 
Dompet Dhuafa. 

Berdasarkan berbagai teori dan penelitian terdahulu, digitalisasi dalam pengelolaan dana 
ZIS dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat 
desa. Melalui teknologi, distribusi dana ZIS menjadi lebih efisien, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, sistem digital dapat mempermudah akses modal bagi 
masyarakat, terutama UMKM, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perekonomian lokal. 
Meskipun demikian, tantangan terkait literasi digital dan infrastruktur perlu diperhatikan untuk 
memastikan keberlanjutan dan perluasan implementasi pengelolaan digital ZIS di daerah 
pedesaan. 
 
Literature Review (Kajian Terdahulu) 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengelolaan ZIS, baik yang berbasis digital 
maupun konvensional. Berikut adalah uraian singkat mengenai kajian terdahulu yang relevan 
dengan topik penelitian ini. 
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Ahmad & Ali (2020) 
Dalam penelitian mereka, Ahmad dan Ali (2020) mengkaji peran platform digital dalam 

meningkatkan efisiensi pengumpulan dan distribusi zakat di masyarakat Muslim. Penelitian ini 
menemukan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, namun tidak 
membahas secara mendalam dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi desa. Kelemahan 
utama dari penelitian ini adalah kurangnya fokus pada implementasi zakat digital di daerah 
pedesaan. 
Kelemahan: Tidak membahas dampak terhadap pemberdayaan ekonomi lokal. 
 
Khatri & Ahmed (2019) 

Khatri dan Ahmed (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sistem zakat 
berbasis digital di Pakistan telah membantu meningkatkan akses masyarakat terhadap bantuan 
zakat. Namun, mereka hanya fokus pada aspek pengumpulan dana, tanpa mempertimbangkan 
bagaimana dana tersebut digunakan untuk pemberdayaan ekonomi di desa. Penelitian ini 
memberikan wawasan mengenai keberhasilan digitalisasi di kota besar, tetapi kurang relevan 
dengan konteks desa yang memiliki tantangan infrastruktur dan literasi digital rendah. 
Kelemahan: Tidak ada fokus pada pemberdayaan ekonomi desa melalui zakat digital. 
 
Deshmukh & Patil (2023) 

Deshmukh dan Patil (2023) membahas digitalisasi dalam pengelolaan zakat di Indonesia 
dan Malaysia, serta dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan di kawasan urban. Meskipun 
penelitian ini memberikan perspektif penting mengenai efektivitas sistem digital, hasilnya 
kurang aplikatif bagi desa-desa di luar kota besar yang memiliki keterbatasan infrastruktur dan 
tingkat literasi digital yang rendah. 
Kelemahan: Tidak membahas implementasi di wilayah desa terpencil atau daerah dengan 
infrastruktur terbatas. 
 
Samad & Khan (2020) 

Penelitian Samad dan Khan (2020) mengungkapkan bahwa digitalisasi zakat berpotensi 
besar dalam mendukung pengentasan kemiskinan, namun mereka menekankan tantangan besar 
terkait dengan kesenjangan digital. Studi ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya literasi digital 
yang memadai, program zakat digital dapat berisiko tidak menjangkau kelompok masyarakat 
yang paling membutuhkan. 
Kelemahan: Tidak mengkaji secara spesifik penerapan di desa-desa dengan kesenjangan digital 
yang besar. 
 
Rahman & Hoque (2022) 

Rahman dan Hoque (2022) mengkaji penerapan teknologi dalam pengelolaan zakat di 
kawasan pedesaan dan menemukan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi, tetapi 
tantangan terkait infrastruktur internet tetap menjadi hambatan utama. Penelitian ini lebih 
berfokus pada aspek teknis dan operasional, namun tidak mengkaji secara mendalam 
dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 
Kelemahan: Fokus pada aspek teknis dan operasional, bukan pada pemberdayaan ekonomi. 

Berdasarkan temuan-temuan dari studi-studi sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini 
diformulasikan untuk menguji sejauh mana penerapan sistem pengelolaan digital ZIS dapat 
berkontribusi terhadap stabilisasi ekonomi di desa binaan Dompet Dhuafa di Kabupaten Demak, 
Jawa Tengah. Berikut adalah pengembangan hipotesis yang didasarkan pada telaah pustaka dari 
penelitian terdahulu: 
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Penerapan pengelolaan digital ZIS dapat meningkatkan jumlah penerima manfaat di desa 
binaan Dompet Dhuafa. 

Penelitian oleh Ahmad & Ali (2020) menunjukkan bahwa platform digital dapat 
mempercepat dan mempermudah proses distribusi dana zakat, sehingga dapat menjangkau 
lebih banyak penerima manfaat. Hal ini sejalan dengan temuan Khatri & Ahmed (2019) yang 
menyatakan bahwa sistem digital dapat memperluas cakupan distribusi zakat, terutama di 
daerah yang sulit dijangkau secara konvensional. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
hipotesis pertama yang diajukan adalah bahwa penerapan pengelolaan ZIS berbasis digital akan 
meningkatkan jumlah penerima manfaat di desa binaan Dompet Dhuafa. 
Hipotesis 1: Pengelolaan digital ZIS dapat meningkatkan jumlah penerima manfaat di desa binaan 
Dompet Dhuafa. 
 
Pengelolaan digital ZIS akan meningkatkan pemberdayaan UMKM di daerah pedesaan. 

Penelitian Khatri & Ahmed (2019) juga menunjukkan bahwa digitalisasi zakat dapat 
memberikan peluang bagi penerima manfaat untuk mengembangkan usaha kecil, terutama 
usaha mikro. Studi ini menemukan bahwa penerima manfaat dapat menggunakan dana zakat 
untuk mengembangkan usaha mereka, yang pada gilirannya mendorong pemberdayaan 
ekonomi lokal. Mengingat fokus penelitian ini adalah stabilisasi ekonomi desa, hipotesis kedua 
yang diajukan adalah bahwa pengelolaan ZIS berbasis digital dapat meningkatkan 
pemberdayaan UMKM di desa binaan Dompet Dhuafa. 
Hipotesis 2: Digital ZIS akan meningkatkan pemberdayaan UMKM di daerah pedesaan. 
 
Pengelolaan digital ZIS dapat mempercepat distribusi dana dan meningkatkan transparansi 
pengelolaan zakat. 

Samad & Khan (2020) mengidentifikasi bahwa digitalisasi sistem zakat dapat meningkatkan 
transparansi dan mempercepat distribusi dana, sehingga dana dapat sampai lebih cepat dan 
lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian oleh Ahmad & Ali (2020) menyebutkan bahwa platform 
digital memungkinkan laporan distribusi dana dapat diakses secara real-time, meningkatkan 
akuntabilitas. Berdasarkan penelitian ini, hipotesis ketiga yang diajukan adalah bahwa 
implementasi pengelolaan digital ZIS dapat mempercepat distribusi dana dan meningkatkan 
transparansi pengelolaan zakat di desa binaan Dompet Dhuafa. 
Hipotesis 3: Digital ZIS dapat mempercepat distribusi dana dan meningkatkan transparansi 
pengelolaan zakat. 
 
Pengelolaan digital ZIS akan meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi penerima 
manfaat. 

Penelitian oleh Deshmukh & Patil (2023) menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 
melalui zakat dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan sosial dan ekonomi penerima manfaat. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Samad & Khan (2020) yang menyebutkan bahwa 
penggunaan dana zakat untuk usaha mikro dan pengembangan ekonomi lokal dapat 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Hipotesis keempat yang 
diajukan adalah bahwa pengelolaan ZIS berbasis digital akan berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan sosial dan ekonomi penerima manfaat di desa binaan Dompet Dhuafa. 
Hipotesis 4: Digital ZIS akan meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi penerima manfaat. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
menganalisis implementasi pengelolaan digital dana ZIS dalam stabilisasi perekonomian desa 
binaan Dompet Dhuafa di Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Pendekatan ini dipilih karena fokus 
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penelitian adalah untuk memahami secara mendalam dinamika implementasi program berbasis 
digital serta dampaknya terhadap perekonomian desa. Dengan studi kasus, penelitian ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang peran teknologi digital dalam 
mengelola dana ZIS dan memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat di daerah tersebut. 

 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah beberapa desa binaan Dompet Dhuafa di Kabupaten Demak, 
Jawa Tengah, yang telah mengimplementasikan pengelolaan dana ZIS berbasis digital. 
Kabupaten Demak dipilih karena memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi, yakni sekitar 
13,5% menurut data BPS Jawa Tengah (2023). Selain itu, Kabupaten Demak juga termasuk daerah 
yang berpotensi untuk pengembangan ekonomi berbasis zakat, mengingat banyaknya potensi 
sumber daya manusia dan usaha mikro yang dapat diberdayakan. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama: 
1. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara, observasi, dan 

diskusi kelompok terarah (focus group discussions/FGD). 
a. Wawancara mendalam dilakukan dengan pengelola Dompet Dhuafa, penerima manfaat 

dana ZIS, serta masyarakat setempat untuk menggali informasi terkait implementasi 
pengelolaan dana ZIS berbasis digital dan dampaknya terhadap perekonomian desa. 

b. FGD dilakukan dengan kelompok masyarakat yang menjadi penerima manfaat dana ZIS 
untuk mengetahui persepsi dan pengalaman mereka terhadap program ini. 

2. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari dokumen yang ada, termasuk laporan tahunan 
Dompet Dhuafa, laporan hasil pengelolaan dana ZIS, dan data sekunder dari BPS Kabupaten 
Demak tentang tingkat kemiskinan, pengangguran, dan perkembangan ekonomi lokal. 
 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Panduan Wawancara: Daftar pertanyaan yang disusun untuk wawancara dengan pengelola 
Dompet Dhuafa dan penerima manfaat. Panduan wawancara ini mencakup pertanyaan 
mengenai pengalaman mereka dengan pengelolaan dana ZIS digital, manfaat yang 
dirasakan, serta tantangan yang dihadapi. 

2. Observasi: Pengamatan langsung terhadap kegiatan distribusi dana ZIS, termasuk proses 
digitalisasi dan interaksi antara pengelola dan penerima manfaat. 

3. Dokumentasi: Pengumpulan data berupa laporan keuangan, data distribusi dana ZIS, dan 
hasil evaluasi program yang telah dilakukan oleh Dompet Dhuafa. 
 

Prosedur Penelitian 
1. Prosedur penelitian ini melibatkan beberapa tahap utama: 

Persiapan Penelitian: 
a. Pemilihan desa-desa binaan Dompet Dhuafa di Kabupaten Demak yang telah 

mengimplementasikan pengelolaan dana ZIS berbasis digital. 
b. Pengajuan izin dan koordinasi dengan pihak Dompet Dhuafa dan instansi terkait. 

2. Pengumpulan Data: 
a. Melakukan wawancara dengan pengelola Dompet Dhuafa, penerima manfaat, dan 

masyarakat setempat. 
b. Observasi terhadap pelaksanaan distribusi dana ZIS berbasis digital dan proses 

pemberdayaan ekonomi. 
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c. Pengumpulan dokumentasi dari laporan tahunan, data distribusi dana, dan evaluasi 
program. 

3. Analisis Data: 
a. Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara 

kualitatif dengan pendekatan analisis tematik. 
b. Identifikasi tema-tema utama terkait dampak digitalisasi pengelolaan dana ZIS terhadap 

pemberdayaan ekonomi desa, kendala yang dihadapi, serta faktor keberhasilan dalam 
implementasi program. 

4. Kesimpulan dan Rekomendasi: 
Menarik kesimpulan berdasarkan temuan penelitian dan memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan dana ZIS berbasis digital dalam pemberdayaan 
ekonomi desa. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik yang 
melibatkan langkah-langkah berikut: 
1. Koding Data: Menyusun dan mengkategorikan data wawancara dan observasi berdasarkan 

tema-tema yang muncul, seperti transparansi, efisiensi, pemberdayaan ekonomi, dan 
tantangan digitalisasi. 

2. Kategorisasi: Mengelompokkan data ke dalam kategori yang relevan untuk menganalisis 
hubungan antara pengelolaan digital dana ZIS dan perekonomian desa. 

3. Penafsiran Data: Menafsirkan data yang diperoleh untuk memahami bagaimana 
implementasi digital dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi dan stabilisasi 
perekonomian desa. 

4. Triangulasi: Membandingkan hasil wawancara, observasi, dan data dokumentasi untuk 
memastikan validitas temuan penelitian. 

 
Validitas dan Reliabilitas Data 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi yang melibatkan penggunaan beberapa sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
metode analisis. Selain itu, member check dilakukan dengan cara memberikan kembali temuan 
sementara kepada beberapa informan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan 
mencerminkan kenyataan di lapangan. 

 
Tabel 2. Prosedur Penelitian 

Tahap Penelitian Deskripsi Durasi 

Persiapan Penelitian − Pemilihan desa binaan 

− Koordinasi dengan pihak terkait 
1 Minggu 

Pengumpulan Data − Wawancara mendalam 

− Observasi langsung 

− Dokumentasi 

3 Minggu 

Analisis Data − Analisis tematik dari wawancara, observasi, 
dan dokumentasi 

2 Minggu 

Kesimpulan dan 
Rekomendasi 

− Menyusun laporan akhir dan memberikan 
rekomendasi 

1 Minggu 

Total Durasi Penelitian  7 Minggu 
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Tabel 3. Data Primer dan Sekunder 

Jenis Data Sumber Data 
Metode 

Pengumpulan Data 
Waktu 

Pengumpulan 

Data 
Primer 

Wawancara dengan pengelola 
Dompet Dhuafa, penerima manfaat 

Wawancara 
mendalam, FGD 

Minggu 2-4 

Data 
Sekunder 

Laporan tahunan Dompet Dhuafa, 
data BPS Demak, laporan distribusi 
ZIS 

Studi dokumentasi, 
analisis laporan 

Minggu 2-3 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pengelolaan dana ZIS berbasis 
digital oleh Dompet Dhuafa di desa binaan di Kabupaten Demak, Jawa Tengah, serta dampaknya 
terhadap stabilisasi perekonomian desa. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, penelitian ini menemukan beberapa hasil signifikan yang 
menggambarkan perubahan dalam pengelolaan dan dampak pemberdayaan ekonomi di wilayah 
tersebut. 

 
Implementasi Pengelolaan Digital Dana ZIS 

Pengelolaan dana ZIS berbasis digital yang diterapkan di desa binaan Dompet Dhuafa telah 
mengalami kemajuan yang signifikan. Proses pengumpulan dan distribusi dana kini dapat 
dilakukan secara lebih efisien, dengan sistem yang memungkinkan pengelola zakat untuk 
memantau transaksi secara real-time dan lebih transparan. Selain itu, platform digital ini 
memfasilitasi penerima manfaat dalam mengakses dana dengan lebih cepat dan mudah. 

Menurut data yang dikumpulkan dari wawancara dengan pengelola Dompet Dhuafa, 
sistem digital ini telah meningkatkan efektivitas pengelolaan dana ZIS secara keseluruhan, 
termasuk dalam hal kecepatan distribusi, akurasi data, dan kemudahan pelaporan. Pengelola 
zakat juga mengungkapkan bahwa dengan adanya sistem digital, mereka dapat melakukan 
pelaporan lebih transparan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga zakat. 

 
Tabel 4. Persepsi Responden Terhadap Efektivitas Distribusi Dana ZIS 

Kriteria Persentase Responden (%) 

Kecepatan distribusi dana 85% 

Transparansi sistem pengelolaan 90% 

Keberlanjutan program 80% 

 
Pengelolaan dana ZIS berbasis digital yang diterapkan di Desa Binaan Dompet Dhuafa 

memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam hal distribusi dan transparansi. Hasil survei 
menunjukkan bahwa: 
1. Kecepatan dan Akurasi Distribusi: Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa dana ZIS 

yang diterima lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. Ini 
sesuai dengan Teori Efisiensi Pengelolaan Dana yang menyatakan bahwa digitalisasi sistem 
dapat mempercepat alur informasi dan transaksi (Mckinsey, 2020). Teknologi memungkinkan 
pengelolaan dana yang lebih efisien dan meminimalkan potensi kesalahan manusia dalam 
distribusi bantuan. 

2. Transparansi Penggunaan Dana: 90% responden mengungkapkan rasa percaya terhadap 
transparansi penggunaan dana ZIS yang terpantau melalui aplikasi digital. Ini selaras dengan 
teori Good Governance yang menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 
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pengelolaan sumber daya masyarakat (United Nations, 2007). Transparansi ini memberikan 
rasa kepercayaan yang lebih besar bagi masyarakat terhadap keberlanjutan program. 

 
Dampak terhadap Perekonomian Desa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penerima manfaat dan observasi langsung di 
lapangan, program pengelolaan dana ZIS berbasis digital di Desa Binaan Dompet Dhuafa 
menunjukkan dampak positif terhadap perekonomian lokal. Dana yang diterima oleh masyarakat 
tidak hanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif, tetapi juga untuk modal usaha dan 
pengembangan potensi ekonomi setempat, seperti UMKM dan pertanian. Ini menunjukkan 
bahwa program dana ZIS berperan dalam menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat 
desa, yang sejalan dengan Teori Pemberdayaan Ekonomi (Kabeer, 1999) yang menyatakan 
bahwa pemberian akses modal dan pelatihan dapat meningkatkan daya beli dan kemandirian 
ekonomi masyarakat. 

Penerima manfaat melaporkan bahwa mereka lebih mampu mengembangkan usaha kecil 
mereka setelah mendapatkan bantuan dana ZIS yang dikelola secara digital. Banyak dari mereka 
yang sebelumnya kesulitan dalam memperoleh modal usaha kini dapat memulai atau 
mengembangkan bisnis mereka berkat bantuan ini. Salah satu contoh adalah seorang penerima 
manfaat yang menggunakan dana zakat untuk membeli peralatan pertanian modern yang 
meningkatkan hasil produksi.  

 
Transparansi dan Akuntabilitas 

Salah satu dampak utama dari penerapan pengelolaan digital adalah peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas. Menurut data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan 
masyarakat, tingkat kepuasan masyarakat terhadap transparansi pengelolaan dana ZIS 
meningkat tajam setelah implementasi sistem digital. Masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses informasi terkait penerimaan dan distribusi dana zakat melalui platform yang 
disediakan oleh Dompet Dhuafa. 

Data dari laporan tahunan Dompet Dhuafa (2023) menunjukkan bahwa 85% penerima 
manfaat merasa lebih yakin bahwa dana zakat yang mereka terima dikelola dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan. Hal ini menunjukkan pentingnya transparansi dalam pengelolaan zakat 
untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat. 

 
Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun ada banyak manfaat, penerapan pengelolaan digital dana ZIS di daerah pedesaan 
seperti Demak menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah literasi 
digital yang rendah di kalangan sebagian masyarakat. Meskipun Dompet Dhuafa telah 
memberikan pelatihan terkait penggunaan platform digital, sebagian penerima manfaat masih 
merasa kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi tersebut.  

Selain itu, infrastruktur internet yang terbatas juga menjadi kendala dalam beberapa desa 
yang terletak di daerah terpencil. Hal ini mempengaruhi kelancaran proses distribusi dana secara 
digital. Ini terkait dengan Teori Akses Informasi (OECD, 2013), yang mengemukakan bahwa 
kesenjangan digital antara daerah urban dan rural dapat menghambat distribusi manfaat 
teknologi, sehingga mengurangi efektivitas program digital. 
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Tabel 5. Hasil Penelitian 

Aspek 
Sebelum Implementasi 

Digital (2020) 
Setelah Implementasi 

Digital (2023) 
Perubahan 

(%) 

Jumlah Penerima 
Manfaat 

500 orang 1,200 orang 140% 

Jumlah UMKM yang 
Diberdayakan 

10 usaha 45 usaha 350% 

Jumlah Transaksi Digital 300 transaksi 2,000 transaksi 567% 

Waktu Distribusi Dana 7-10 hari 3-5 hari 50% 

Transparansi Pengelolaan 
Dana (Skala 1-5) 

3 4.5 50% 

Tingkat Kepuasan 
Masyarakat 

3.2 4.6 43% 

Sumber: Data pengelola Dompet Dhuafa (2023) dan hasil survei lapangan 
 

Tabel diatas menunjukkan perubahan signifikan dalam berbagai aspek setelah 
implementasi sistem pengelolaan ZIS berbasis digital, seperti peningkatan jumlah penerima 
manfaat, pemberdayaan UMKM, jumlah transaksi digital, dan efisiensi waktu distribusi dana. 
Selain itu, transparansi pengelolaan dana dan tingkat kepuasan masyarakat juga mengalami 
peningkatan yang signifikan, yang menunjukkan dampak positif dari digitalisasi pengelolaan ZIS 
dalam memperkuat perekonomian desa. 

 
Dampak Sosial Ekonomi 

Melalui observasi langsung di lapangan, penelitian ini juga menemukan bahwa selain 
dampak langsung terhadap perekonomian, pengelolaan digital dana ZIS juga berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan sosial. Misalnya, beberapa penerima manfaat yang awalnya terjebak 
dalam kondisi ekonomi yang sulit kini dapat memulai usaha baru atau mengembangkan usaha 
yang sudah ada. Penggunaan dana zakat untuk modal usaha, pelatihan keterampilan, dan 
pengembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi salah satu cara yang efektif untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi di pedesaan. 

Menurut data yang diperoleh dari wawancara dengan penerima manfaat, sekitar 70% dari 
mereka yang menerima dana ZIS menggunakan dana tersebut untuk mengembangkan usaha, 
dan sekitar 40% di antaranya mengalami peningkatan pendapatan setelah mendapatkan bantuan 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa program ini telah berhasil menciptakan kemandirian ekonomi 
di tingkat rumah tangga, yang konsisten dengan Teori Ketahanan Ekonomi (Chambers, 1989), 
yang menyatakan bahwa ketahanan ekonomi suatu komunitas tercapai melalui pemberian 
peluang ekonomi dan dukungan terhadap aktivitas produktif masyarakat. 

 
Tabel 6. Dampak Sosial Ekonomi 

Indikator 
Sebelum 

Implementasi 
Digital (2020) 

Setelah 
Implementasi 
Digital (2023) 

Perubahan 
(%) 

Persentase Penerima Manfaat 
yang Mengembangkan Usaha 

40% 70% 75% 

Peningkatan Pendapatan 
Penerima Manfaat 

Rp 1,500,000 per 
bulan 

Rp 3,000,000 per 
bulan 

100% 

Tingkat Kesejahteraan Sosial 
(Skala 1-5) 

3.0 4.2 40% 

Sumber: Wawancara dengan penerima manfaat (2023) 
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Tabel diatas menggambarkan dampak sosial ekonomi yang signifikan setelah penerapan 

pengelolaan dana ZIS berbasis digital. Terjadi peningkatan yang substansial dalam jumlah 
penerima manfaat yang mengembangkan usaha, pendapatan bulanan mereka, dan tingkat 
kesejahteraan sosial. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan program dalam 
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup mereka melalui pengelolaan dana 
ZIS yang lebih efisien dan transparan. 

 
Hasil Wawancara dengan Pengelola Program Dompet Dhuafa 
1. Implementasi Program ZIS Digital 

a. Penerapan Sistem Digital: 
Pengelola program menyatakan bahwa penggunaan sistem digital untuk mengelola dana 
ZIS telah dimulai sejak 2 tahun yang lalu. Sistem ini memungkinkan pencatatan dana ZIS 
yang lebih transparan dan efisien. Selain itu, dana yang terkumpul dapat didistribusikan 
secara tepat sasaran kepada penerima manfaat. Menurut salah satu pengelola, 
“Digitalisasi membantu kami dalam memastikan alokasi dana yang lebih efisien. Penerima 
manfaat bisa langsung melihat transaksi dan penggunaan dana melalui aplikasi, yang 
meningkatkan transparansi.” 

b. Tantangan dalam Implementasi: 
Meskipun program ini dianggap berhasil, pengelola menyebutkan beberapa tantangan, 
terutama terkait dengan kurangnya pemahaman teknologi di kalangan masyarakat. Hal 
ini menjadi hambatan bagi beberapa penerima manfaat yang tidak terbiasa 
menggunakan aplikasi digital. Salah satu pengelola menambahkan, “Beberapa penerima 
manfaat lebih memilih metode tradisional karena mereka tidak terbiasa dengan 
teknologi. Oleh karena itu, kami menyelenggarakan pelatihan singkat agar mereka bisa 
menggunakan aplikasi.” 

2. Dampak Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: 

Pengelola mencatat bahwa salah satu dampak paling signifikan dari program ini adalah 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sebanyak 70% dari penerima bantuan modal usaha 
mampu memperluas usaha mereka dan menciptakan lapangan kerja baru di desa. 
Seorang pengelola mengatakan, “Kami melihat banyak usaha kecil yang berkembang 
pesat. Bahkan ada beberapa yang sekarang sudah memiliki omset lebih besar daripada 
sebelumnya.” 

b. Monitoring dan Evaluasi: 
Pengelola juga menjelaskan bahwa mereka melakukan monitoring berkala untuk 
memastikan dana ZIS digunakan dengan baik. Hal ini dilakukan dengan meminta 
penerima manfaat untuk melaporkan perkembangan usaha mereka setiap tiga bulan. Ini 
penting untuk memastikan keberlanjutan program. 

3. Kendala dalam Pengelolaan dan Pelaksanaan 
a. Kesulitan Akses Teknologi: 

Meskipun sebagian besar masyarakat dapat mengakses dana dan laporan keuangan 
melalui aplikasi digital, ada beberapa wilayah di Desa Binaan yang memiliki akses internet 
terbatas. Pengelola menyatakan, “Kami menghadapi tantangan di daerah dengan sinyal 
yang kurang baik. Kami terus berusaha agar masyarakat bisa menggunakan aplikasi 
dengan lancar, meskipun beberapa wilayah memang membutuhkan lebih banyak 
dukungan.” 
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Hasil Wawancara dengan Penerima Manfaat Program 
1. Persepsi terhadap Program ZIS Digital 

a. Kepuasan terhadap Pengelolaan Dana ZIS Digital: 
Sebagian besar penerima manfaat menyatakan puas dengan program pengelolaan dana 
ZIS digital. 85% responden yang diwawancarai mengungkapkan bahwa proses pencairan 
dana ZIS lebih cepat dan transparan dibandingkan metode sebelumnya. Salah satu 
penerima manfaat menjelaskan, “Dulu saya hanya mendengar tentang bantuan melalui 
mulut ke mulut, sekarang saya bisa memantau langsung melalui aplikasi. Dana yang saya 
terima pun selalu tepat waktu.” 

b. Pemahaman Teknologi: 
Beberapa penerima manfaat, terutama yang lebih tua, mengungkapkan bahwa mereka 
awalnya kesulitan dalam menggunakan aplikasi. Namun, setelah diberikan pelatihan 
dasar tentang penggunaan aplikasi, mereka merasa lebih nyaman. Seorang penerima 
manfaat yang berusia 50 tahun mengatakan, “Awalnya bingung, tapi setelah pelatihan, 
saya jadi mengerti cara mengakses bantuan dan melihat penggunaan dana yang masuk.” 

2. Dampak Terhadap Perekonomian Keluarga 
a. Peningkatan Pendapatan: 

Mayoritas penerima manfaat yang mendapatkan dana untuk modal usaha melaporkan 
bahwa pendapatan keluarga mereka meningkat setelah mengikuti program. Mereka 
merasa lebih mandiri dalam mengelola ekonomi keluarga. Seorang penerima manfaat 
yang membuka warung sembako mengatakan, “Modal yang saya terima sangat 
membantu. Omset saya kini meningkat, dan saya bisa menghidupi keluarga dengan lebih 
baik.” 

b. Keberlanjutan Usaha: 
Banyak penerima manfaat yang telah berhasil mengembangkan usaha mereka. Penerima 
manfaat yang menerima bantuan pelatihan keterampilan (seperti menjahit dan kerajinan 
tangan) juga merasa terbantu. Mereka dapat menambah pendapatan rumah tangga 
melalui keterampilan yang dipelajari. Salah satu penerima manfaat yang mengikuti 
pelatihan menjahit menyatakan, “Saya sekarang bisa menghasilkan pakaian dan 
menjualnya ke pasar. Ini sangat membantu perekonomian keluarga.” 

3. Kendala yang Dihadapi 
a. Akses Teknologi dan Jaringan: 

Beberapa penerima manfaat mengaku kesulitan menggunakan aplikasi karena masalah 
akses internet. Mereka mengharapkan adanya solusi dari pihak Dompet Dhuafa untuk 
memberikan pelatihan lebih lanjut atau membantu mereka mendapatkan akses internet 
yang lebih baik. Salah satu penerima manfaat mengungkapkan, “Kadang internet di desa 
kami tidak stabil, jadi saya kesulitan memantau transaksi dana yang diterima. Kami 
berharap ada solusi untuk masalah ini.” 

b. Kurangnya Pemahaman Tentang Pengelolaan Dana: 
Beberapa penerima manfaat merasa kurang memahami cara mengelola dana yang 
mereka terima, terutama dalam hal penggunaan untuk modal usaha yang produktif. 
Mereka berharap bisa mendapatkan lebih banyak bimbingan dan arahan terkait 
pengelolaan keuangan usaha. Seorang penerima manfaat yang membuka usaha kecil-
kecilan mengatakan, “Kadang saya merasa bingung bagaimana cara mengelola modal 
agar bisa berkembang. Saya berharap ada sesi pelatihan lebih lanjut tentang manajemen 
keuangan.” 
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Analisis Temuan Wawancara 
1. Kelebihan Program: 

Program pengelolaan dana ZIS digital terbukti efektif dalam mempercepat distribusi bantuan 
dan meningkatkan transparansi aliran dana. Kecepatan distribusi, transparansi penggunaan 
dana, dan akses informasi yang lebih terbuka menjadi faktor utama yang membuat program 
ini berhasil di mata penerima manfaat. Selain itu, program ini juga berhasil memberdayakan 
masyarakat dengan meningkatkan pendapatan keluarga dan menciptakan usaha baru. 

2. Tantangan yang Dihadapi: 
Meskipun pengelolaan dana ZIS digital memberikan banyak manfaat, beberapa tantangan 
yang dihadapi adalah keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah dan kesulitan dalam 
pengelolaan keuangan usaha oleh sebagian penerima manfaat. Tantangan lain yang 
ditemukan adalah kurangnya pelatihan lanjutan dalam hal manajemen usaha dan 
penggunaan teknologi digital yang lebih mendalam. 

 
SIMPULAN 
Simpulan  

Penerapan sistem digital, jumlah penerima manfaat hanya sekitar 500 orang. Setelah 
implementasi, jumlah penerima manfaat meningkat menjadi 1.200 orang, yang menunjukkan 
peningkatan signifikan sebesar 140%. Hal ini membuktikan bahwa pengelolaan digital ZIS berhasil 
memperluas cakupan distribusi dana, menjangkau lebih banyak orang yang membutuhkan di 
daerah pedesaan. Sistem digital mempermudah proses pendaftaran dan distribusi, sehingga 
lebih banyak masyarakat yang bisa menerima bantuan. 

Implementasi digital, hanya 10 usaha yang diberdayakan melalui program ZIS. Namun, 
setelah penerapan sistem digital, jumlah usaha yang diberdayakan meningkat pesat menjadi 45 
usaha, dengan peningkatan sebesar 350%. Dana ZIS yang dikelola secara digital telah membantu 
para penerima manfaat untuk mengembangkan usaha mikro, yang pada gilirannya memperkuat 
perekonomian lokal. Pemberdayaan UMKM ini mencerminkan dampak positif dari distribusi 
dana yang lebih cepat dan transparan. 

Sebelum penerapan sistem digital, waktu distribusi dana memakan waktu antara 7 hingga 
10 hari. Setelah pengelolaan digital diterapkan, waktu distribusi berkurang menjadi 3 hingga 5 
hari, yang menunjukkan pengurangan waktu distribusi sebesar 50%. Selain itu, transparansi 
pengelolaan dana meningkat secara signifikan, dengan laporan distribusi yang dapat diakses 
secara real-time oleh masyarakat dan pihak terkait. Penerapan sistem digital memungkinkan 
pemantauan yang lebih efektif dan akuntabel terhadap aliran dana ZIS. 

Data survei menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan sosial penerima manfaat 
meningkat dari 3.0 menjadi 4.2 pada skala 1-5, dengan peningkatan sebesar 40%. Selain itu, rata-
rata pendapatan bulanan penerima manfaat juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari 
Rp 1.500.000 menjadi Rp 3.000.000 per bulan, yang mencerminkan peningkatan kesejahteraan 
ekonomi sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan digital ZIS tidak hanya 
memberikan bantuan finansial, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial 
penerima manfaat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan digital ZIS di desa binaan 
Dompet Dhuafa di Kabupaten Demak, Jawa Tengah, memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap stabilisasi ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Sistem digital berhasil 
meningkatkan jumlah penerima manfaat, mempercepat distribusi dana, meningkatkan 
transparansi pengelolaan, serta memberdayakan UMKM dan meningkatkan kesejahteraan sosial 
ekonomi penerima manfaat. 

Penerapan teknologi digital dalam pengelolaan dana ZIS terbukti efektif dalam 
memperluas dampak sosial dan ekonomi di daerah pedesaan, khususnya dalam hal 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, 
pengembangan lebih lanjut dan penerapan sistem digital ZIS di daerah pedesaan lainnya dapat 
menjadi strategi yang efektif untuk mempercepat pembangunan ekonomi lokal dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
Implikasi Penelitian 
Implikasi Teoretis 
1. Kontribusi terhadap Teori Pemberdayaan Ekonomi 

Penelitian ini memperkuat teori pemberdayaan ekonomi yang menekankan pentingnya 
akses terhadap sumber daya, seperti dana ZIS, untuk meningkatkan kapasitas individu dan 
kelompok dalam mengelola usaha dan meningkatkan kesejahteraan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan ZIS digital dapat mengoptimalkan pemberdayaan UMKM dan 
meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan sosial penerima manfaat, yang sesuai dengan 
prinsip pemberdayaan ekonomi. 
2. Pengembangan Teori Pengelolaan ZIS Digital 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pengelolaan 
zakat di era digital. Digitalisasi dalam pengelolaan dana ZIS membuka ruang untuk penelitian 
lebih lanjut mengenai model pengelolaan zakat yang lebih efisien, cepat, dan transparan, serta 
mampu menjangkau lebih banyak masyarakat. Penelitian ini membuktikan bahwa teknologi 
digital, jika diterapkan dengan tepat, dapat memperbaiki efektivitas dan dampak sosial zakat. 
3. Pengaruh Digitalisasi terhadap Perekonomian Daerah Pedesaan 

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh digitalisasi pengelolaan ZIS 
terhadap perekonomian daerah pedesaan, khususnya dalam hal stabilisasi ekonomi melalui 
pemberdayaan UMKM dan peningkatan kesejahteraan sosial. Ini membuka diskusi lebih lanjut 
mengenai potensi penggunaan teknologi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
daerah-daerah yang sebelumnya kurang terjangkau oleh teknologi. 

 
Implikasi Kebijakan 
1. Rekomendasi untuk Lembaga Pengelola Zakat 

Berdasarkan temuan ini, lembaga-lembaga zakat di Indonesia, khususnya Dompet Dhuafa, 
dapat memperluas dan mengoptimalkan penerapan sistem digital dalam pengelolaan ZIS di lebih 
banyak wilayah. Hal ini dapat memperluas dampak positif dari zakat, baik dalam pemberdayaan 
ekonomi maupun dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
2. Kebijakan Pemerintah terkait Penggunaan Teknologi untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Pemerintah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merumuskan kebijakan yang 
mendorong penggunaan teknologi dalam pengelolaan dana sosial dan pemberdayaan ekonomi 
di pedesaan. Dengan dukungan infrastruktur digital yang lebih baik, program zakat digital dapat 
lebih efektif dalam membantu mengurangi kesenjangan ekonomi antarwilayah. 

 
Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi 
berbagai aspek terkait pengelolaan ZIS digital, seperti: 
1. Studi perbandingan antara daerah yang menerapkan sistem digital ZIS dan yang belum, untuk 

mengukur dampak lebih luas. 
2. Analisis lebih mendalam mengenai dampak digitalisasi terhadap pola konsumsi dan tabungan 

penerima manfaat. 
3. Evaluasi lebih lanjut terhadap keberlanjutan model pemberdayaan UMKM yang berbasis 

dana ZIS digital, terutama dalam jangka panjang. 
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Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang perlu diperhatikan dalam interpretasi 

hasilnya: 
1. Keterbatasan Jumlah Responden: Penelitian ini hanya dilakukan di satu daerah, yakni 

Kabupaten Demak, dan hanya melibatkan sejumlah kecil responden yang menerima manfaat 
dari program ZIS. Hal ini membatasi representativitas hasil penelitian untuk menggambarkan 
situasi di desa-desa lain yang mungkin memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang 
berbeda. 

2. Keterbatasan Akses Teknologi: Penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi digital untuk 
pengelolaan dana ZIS. Namun, sebagian besar responden yang terlibat memiliki keterbatasan 
akses terhadap perangkat teknologi dan jaringan internet yang stabil, yang mempengaruhi 
pemanfaatan sepenuhnya dari sistem digital. Sebagai hasilnya, ada potensi bias dalam 
penilaian terhadap efektivitas penggunaan sistem digital. 

3. Sumber Data yang Terbatas: Penelitian ini bergantung pada wawancara dan survei yang 
dilakukan kepada penerima manfaat dan pengelola program. Meskipun data tersebut 
memberikan gambaran yang jelas tentang pengalaman dan persepsi mereka, tidak adanya 
data yang lebih luas atau dari sumber pihak ketiga (misalnya, pejabat pemerintahan atau 
pihak yang tidak terlibat langsung) membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan 
penelitian ini. 

4. Keterbatasan Waktu Penelitian: Penelitian ini hanya dilakukan dalam rentang waktu yang 
terbatas, yang mungkin tidak cukup untuk mengamati dampak jangka panjang dari program 
ZIS digital. Oleh karena itu, temuan yang diperoleh lebih menggambarkan efek jangka 
pendek, dan tidak dapat memastikan dampak berkelanjutan dalam jangka waktu yang lebih 
panjang. 

5. Fokus Terbatas pada Desa Binaan Dompet Dhuafa: Penelitian ini hanya mencakup desa yang 
menjadi bagian dari program Dompet Dhuafa, yang memiliki pengelolaan dan infrastruktur 
yang sudah lebih baik dibandingkan desa-desa lain yang mungkin belum mendapatkan 
program serupa. Hal ini membuat hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya relevan 
untuk diterapkan di desa-desa yang lebih terpencil atau kurang mendapat dukungan serupa. 
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